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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel – variabel independent secara 

parsial dan simultan terhadap variabel dependent. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif statistik dengan metode pengumpulan data seperti wawancara dan kuesioner. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 35 orang dengan teknik sampel yang 

digunakan yaitu sampel jenuh. Hasil penelitian ini pada pengujian H1 Nilai Sig. Variabel X1 

sebesar 1,314 < Ttabel 1,660 ( 1,314 < 1,660), maka H0 diterima yang diartikan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan. dan hasil uji t 

hitung pada motivasi kerja adalah sebesar 4,785 > Ttabel yaitu 1,660 (4,785 > 1,660), maka H0 

ditolak yang diartikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan ; Motivasi Kerja ; dan Kinerja Karyawan ; 

 

Abstrak 

This research aims to determine the influence of independent variables partially and 

simultaneously on the dependent variable. This research uses quantitative statistical methods 

with data collection methods such as interviews and questionnaires. The population used in this 

research was 35 people with the sampling technique used was saturated. The results of this 

research in testing H1 Sig value. Variable and the results of the tcount test on work motivation 

are 4.785 > Ttable, namely 1.660 (4.785 > 1.660), then H0 is rejected which means that work 

motivation has a positive effect and has a significant effect on employee performance. 
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Pendahuluan 

Setiap entitas organisasi, baik itu perusahaan swasta maupun lembaga pemerintah, memiliki 

sasaran jangka pendek dan jangka panjang yang ingin dicapai melalui kegiatan operasionalnya. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, perencanaan strategis dan manajemen 

sumber daya manusia yang optimal sangatlah penting. Hal ini melibatkan peningkatan kontinu 

dalam produktivitas, efisiensi, efektivitas, serta kinerja keseluruhan entitas tersebut. Praktik ini 

tidak hanya bertujuan untuk memastikan kelangsungan eksistensi organisasi, tetapi juga untuk 

memperkuat posisi mereka dalam pasar yang kompetitif.  

Peran sumber daya manusia di setiap perusahaan sangat penting karena melalui perannya 

ini, individu dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan perusahaan dengan memaksimalkan 
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penggunaan semua sumber daya yang tersedia. Karyawan mempunyai akal, perasaan, keinginan, 

kemampuan, dan keterampilan, serta dorongan untuk maju yang sangat dibutuhkan perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.         

  Di setiap institusi, baik itu instansi publik maupun perusahaan swasta, gaya 

kepemimpinan senantiasa berpengaruh terhadap kinerja para anggotanya. Gaya kepemimpinan 

seseorang merupakan indikator utama bagi perkembangan sebuah organisasi. Kemampuan 

untuk memberikan perhatian yang mendalam kepada sumber daya manusia menjadi faktor 

krusial dalam memastikan kelangsungan eksistensi suatu institusi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.           

 Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin dalam suatu organisasi akan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap lingkungan kerja dan kinerja organisasi dalam mencapai tujuan 

mereka. Menurut Kouzes & Posner (2007), kemampuan kepemimpinan seseorang dapat diukur 

berdasarkan dua aspek utama, yakni (1) menunjukkan perhatian dan (2) menunjukkan 

kepedulian terhadap orang lain.        

 Seorang pemimpin memberikan motivasi sehingga bawahan mau saling berkolaborasi. 

Ketika seorang pemimpin menghargai prestasi atau tujuan organisasi seseorang, hal ini tidak 

hanya memperkuat semangatnya, tetapi juga menginspirasinya untuk berkontribusi maksimal 

meskipun menghadapi tantangan. (Wulandari et al., 2021)Motivasi kerja mempersoalkan 

bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahannya, agar mau bekerja sama secara 

produktif agar berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan perusahaan. Untuk memotivasi 

pegawai, pimpinan harus mengetahui motif dan motivasi kerja yang diinginkan pegawai, karena 

orang mau bekerja adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan.           

Motivasi kerja adalah keinginan bekerja yang timbul karena adanya dorongan dari dalam diri 

pegawai yang bersangkutan sebagai akibat perpaduan antara kebutuhan pribadi, pengaruh 

lingkungan fisik dan pengaruh lingkungan sosia, yang kekuatannya tergantung pada proses 

integrasi. (Adriyanti et al., 2023)        

 Kinerja para anggota tim dalam suatu organisasi bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti gaya kepemimpinan dan tingkat motivasi yang mereka miliki. Gaya kepemimpinan dan 

motivasi ini memiliki peran penting dalam membentuk perilaku anggota tim di lingkungan kerja. 

Tingkat kinerja yang optimal dari para anggota tim merupakan hal yang diinginkan oleh 

perusahaan. Dengan semakin banyak anggota tim yang menunjukkan kinerja yang baik, maka 

produktivitas perusahaan juga meningkat secara signifikan.    

 Menurut (Mangkunegara, 2013:67) Kinerja adalah hasil kerja dari segi kualitas dan kuantitas 

yang di capai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya.(Widiarsa et al., 2023)     

 Penelitian ini dilakukan di PT. Sun Star Prima Motor yang Beralamat di Jl.Ir.H.Juanda 

No.35, Margahayu, Kec. Bekasi Timur., Kota Bekasi, Jawa Barat 17111. Perusahaan ini 

merupakan dealer resmi mobil Mitsubishi yang melayani penjualan, servis, dan suku cabang. 

Berdasarkan hasil observasi terlihat masih adanya pegawai yang kurang semangat dalam 

bekerja, terkadang pengerjaannya lambat, terlihat juga dari penampilan pegawai yang terkadang 

kurang antusias, hal ini menunjukkan bahwa permasalahan tersebut bisa saja terjadi. karena 

kurangnya motivasi dikalangan karyawan. Pegawai di PT. Sun Star Prima Motor sering 

mengalami perubahan sikap di antara mereka. Terdapat insiden kurangnya kerjasama antar 

sesama karyawan, kecenderungan saling menyalahkan saat terjadi masalah pekerjaan, dan 

keluhan berulang terkait hal-hal kecil di kantor. Permasalahan ini tampaknya disebabkan oleh 

kurangnya motivasi yang diberikan kepada para pegawai, baik dalam bentuk penghargaan, 

bonus, maupun pendekatan secara personal dengan memberikan arahan atau nasihat kepada 

mereka. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi “ 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sun 

Star Prima Motor” 
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Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui apakah Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan ? 

2. Untuk mengetahui apakah Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 

karyawan ? 

3. Untuk mengetahui apakah Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja mempunyai 

pengaruh terhadap Kinerja Karyawan ? 

Berharap temuan penelitian ini bisa menyampaikan manfaat dan kegunaan untuk 

instansi, dan akademis. Manfaat Penelitian 

1. PT. Sun Star Prima Motor diharapkan dapat memberikan kontribusi dan evaluasi 

terhadap rencana dan tujuan masa depan, serta memperkuat motivasi karyawan untuk 

meningkatkan produktivitas mereka, sehingga mencapai tujuan perusahaan lebih 

efektif dan efisien. 

2. Diharapkan dari ilmu yang diperoleh mahasiswa memperoleh tambahan ilmu yang 

berguna untuk masa depan dan dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif statistik dengan kategori asosiatif 

kasual. Penelitian berorientasi kuantitatif, menurut adnan ( 2013 ) merupakan suatu 

pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan melakukan 

pengukuran terhadap variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan metode statistik guna mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan antar variabel tersebut.(Fikri, 2024) Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu karyawan PT. Sun Star 

Prima Motor yang berjumlah 35 orang. Penelitian ini menggunakan sampel yaitu semua 

pegawai yang bekerja di                PT. Sun Star Prima Motor. Pengambilan sampel menerapkan 

metode non-probabilitas sampling dengan jenis sampel jenuh. 

 

Hasil Pembahasan 

Uji Kualitas Data 

Uji validitas 

Dalam penelitian ini nilai n adalah 35, karena penelitian ini menggunakan Teknik 

sampel jenuh maka n tetap 35, dan r tabel yaitu 0,334. Jika r hitung > r tabel maka 

pernyataan dikatakan valid, sebaliknya jika nilai r hitung < dari nilai r tabel maka 

pernyataan tidak valid. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

      



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Data di olah 2024 

Berdasarkan pada table uji validitas menunjukkan variable Gaya Kepemimpinan 

(X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) mempunyai r- hitung lebih besar dari 

r-tabel sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh item pernyataan valid untuk sampel 35 

responden. 
 

Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dilakukan setelah uji validitas dan uji validitas berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Alpha Crobanch, yang berkisar antara 0,50 hingga 0,60 Uji reabilitas dikatakan 

reliabel apabila lebih dari 0,60. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 0,699 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,842 Relabel 

Kinerja Karyawan 0,889 Reliabel 

Sumber : Data di olah 2024 

 

Hasil Uji reabilitas yang ditampilkan pada tabel 1V.5 diatas memperlihatkan 

bahwa seluruh variabel memiliki koefisien alpha diatas 0,60 sehingga bisa disebut Reliabel 

dan masih layak untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini terbukti bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,104, 

yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian data penelitian ini 

berdistribusi normal. 



 
 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

 

Sumber : Data di olah 2024 

 

Berdasarkan tabel 1V.6 dapat diketahui bahwa besarnya nilai kolmogrov- 

smirnov Z ( Test Stastic) sebesar 0,135 dan signifikan 0,104 ( 0,009 < 0,05 ) yaitu dengan 

hasil lebih dari 0,05 yang berarti data residu terdistribusi normal sehingga layak untuk 

digunakan. 
 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi diketahui 

nilai tolerance atau VIF. Bila nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10, maka dapat dikatakan bahwa 

tidak ada multikolinearitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Data di olah 2024 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF Variabel Gaya Kepemimpinan  

( X1) dan variabel Motivasi Kerja ( X2) adalah 2.407 yang artinya < 10 dan nilai Tolerance 

value 0,415 yang artinya > 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Mengidentifikasi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

pola khusus pada titik- titik data. Misalnya, jika titik-titik tersebut membentuk pola yang 

teratur seperti gelombang yang melebar dan kemudian menyempit, hal ini menunjukkan 



 
 

 

adanya heteroskedastisitas. Namun, jika tidak terlihat pola yang jelas dan nilai-nilai sumbu   y 

tersebar baik di atas maupun di bawah 0, maka dapat disimpulkan bahwa 

heteroskedastisitas tidak terjad 

Gambar.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Sumber: Data diolah 2024  

 

Berdasarkan pada grafik diatas dapat dilihat dari scatterplots diperoleh titik – titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 dengan sumbu 

Y. sehingga dapat dsimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode untuk memprediksi nilai dari 

satu variabel terikat dengan mempertimbangkan dampak dari dua variabel bebas atau 

lebih, guna menentukan apakah terdapat hubungan fungsional antara variabel- variabel 

tersebut atau tidak. Metode ini digunakan untuk menguji keberadaan hubungan antara 

dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

  Sumber : Data di olah 2024 

 

Berdasarkan dari hasil pada tabel diatas yang telah diperoleh dari koefisien regresi 
diatas dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut : 



 
 

 

Y = 3,815+ 0,013X1+0,038X2 

a. = Nilai konstanta sebesar 3,815 berarti bahwa nilai konstanta, Ketika gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja konstan, maka nilai kinerjanya sebesar 3,815. 

b1 = Koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar 0,013 menyatakan apabila gaya 

kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan PT. Sun 

Star Prima Motor akan meningkat sebesar 0,013 satuan. 

b2 = Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,038 menyatakan bahwa apabila 

motivasi meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan PT. Sun Star 

Prima Motor akan meningkat sebesar 0,038 satuan. 

 

Pengujian Hipotesis  

Uji T 

Untuk melihat tingkat signifikansi pada pengujian hipotesis, digunakan uji t 

untuk menghitung nilai t-statistik. Suatu hipotesis dianggap signifikan jika nilai t-

statistiknya melebihi 1,96; sebaliknya, jika nilai t-statistiknya kurang dari 1,96, 

hipotesis tersebut dianggap tidak signifikan. 

    
Tabel 6. Hasil Uji T 

   Sumber : Data di olah 2024 

 

Berdasarkan Hasil uji t diatas, dapat dilihat bahwa nilai thitung untuk gaya 

kepemimpinan adalah sebesar 1,314 yang lebih kecil dari Ttabel 1,660 ( 1,314 < 1,660), 

sedangkan nilai signifikan pada variabel gaya kepemimpinan lebih besar dari 0,05 

(1,314 > 0,05), maka H0 diterima yang diartikan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif secara suignifikan terhadap kinerja karyawan. dan hasil uji t hitung 

pada motivasi kerja dapat dilihat diatas bahwa nilai thitung untuk motivasi kerja adalah 

sebesar 4,785 yang lebih besar dari Ttabel yaitu 1,660 (4,785 > 1,660) sedangkan nilai 

signifikan pada variabel motivasi kerja lebih dari 0.05 ( 0,000 < 0,05), maka H0 ditolak 

yang diartikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

Uji F 

 



 
 

 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.11 bahwa nilai Fhitung 33.369 > Ftabel 3,09, maka 

pengambilan Keputusan pada uji F ini bisa disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima atau 

dikatakan Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2) berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi ( Uji R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel - variabel terikat, baik secara parsial 

maupun simultan. 
 

Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 
Tabel 8. Variabel Promosi Jabatan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model Summary 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .780a
 .608 .596 2.970 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

Sumber : Data diolah 2024 

 

Dari tabel diatas nilai R Square ( Koefisien determinasi) sebesar 0,608 yang berarti 

berpengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap variabel Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 60,8%. 
 

Tabel 9. Variabel Promosi Jabatan (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model Summary 

Mode 

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .815a
 .664 .653 2.751 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 



 
 

 

Sumber : Data diolah 2024 

 

Dari tabel diatas nilai R Square ( Koefisien determinasi) sebesar 0,664 yang berarti 

berpengaruh variabel motivasi kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

sebesar 66,4%. 

 

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 
Tabel 13. Hasil Uji Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Mode 

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .850a
 .723 .706 2.536 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Sumber : Data diolah 2024 

Dari tabel diatas nilai R Square ( koefisein determinasi) sebesar 0,723 yang berarti 
berpengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 72.3%. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Dapat dilihat bahwa nilai thitung untuk gaya kepemimpinan adalah sebesar 1,314 

yang lebih kecil dari Ttabel yaitu 1,660 ( 1,314 < 1,660), sedangkan nilai 

signifikansi pada variabel gaya kepemimpinan lebih besar dari 0,05 (1,314 > 0,05), 

maka H0 diterima yang diartikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)  

 

Dari hasil analisis data parsial (Uji T) dapat dilihat bahwa nilai thitung untuk 

motivasi kerja adalah sebesar 4,785 yang lebih besar dari Ttabel yaitu 1,660 ( 4,785 

> 1,660) sedangkan nilai signifikansi pada variabel motivasi kerja lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak yang diartikan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

dan dari hasil analisi Uji F dikatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Menurut hasil analisis data parsial (Uji T) vaeriabel gaya kepemimpinan diketahui 

nilai signifikansi variabel gaya kepemimpinan (X1) adalah 0,198 > probabilitas 0,05, 

Motivasi Kerja (X2) 0,000 < probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 

ditolak karena Gaya Kepemimpinan tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan , kemudian H2 diterima yang artinya motivasi kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan secara hasil Uji F diketahui nilai 

signifikan adalah 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan 



 
 

 

dalam uji F bahwa hipotesis diterima atau dikatakan Gaya Kepemimpinan (X1), 

Motivasi Kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian pada hipotesis pertama (H1) diperoleh bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

di PT. Sun Star Prima Motor. 

2. Hasil pegujian pada hipotesis kedua (H2) diperoleh bahwa variabel motivasi kerja 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) di PT. Sun Star 

Prima Motor. 

3. Hasil pengujian pada hipotesis (H3) diperoleh bahwa secara simutan,, variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) bepengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) PT. Sun Star Prima Motor. 
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